73. Syukurlah Kau Tidak Sakit Hati 


Kafe berkelas di daerah Cheongdamdong 


Kriiiet— 


Bersamaan dengan bunyi pintu antik yang 
terbuka, Naomi menyembul masuk ke kafe. Ia 
langsung mengamati semua pengunjung 
yang duduk di sana untuk mencari Taejoon 
yang sudah sampai duluan. 


“Naomi ssi, di sini.” 


Taejoon melambaikan tangannya saat melihat 
Naomi sebelum wanita itu menyadari 
keberadaannya. Mata Taejoon berbinar saat 
menatap Naomi, seolah sangat gembira bisa 


bertemu wanita itu. 


À) “Ah! Taejoon ssi, maaf saya terlambat!” 


(S3 


“ ” 


Namun saat Naomi melangkah makin dekat 
dengan Taejoon, senyum pria itu mulai 
berganti jadi canggung. Itu karena Dan Theo 
berdiri tepat di belakang Naomi dengan aura 
ganas, seperti malaikat maut. 


Apa pria ini orang yang sedang menjalin 
hubungan dengan Naomi ssi? 


(SA 


“Ah.... Perkenalkan, saya Sunwoo 
Taejoon.” 


Secara garis besar, Taejoon tahu siapa pria 
yang mengekor di belakang Naomi itu hanya 
dengan melihat sosoknya. Ia pun berinisiatif 
memperkenalkan diri terlebih dahulu sambil 
mengulurkan tangan pada Theo. Theo 
dengan dingin malah mengabaikan uluran 
tangan Taejoon. Lalu dengan nada dingin ia 
balik memperkenalkan dirinya pada Taejoon. 


2 “Saya Dan Theo dari Pabrik Furnitur 
Wood Rail.” 


A) 
» 


“Oh, ternyata Anda bagian dari tim 
lapangan. Senang bertemu dengan 
Anda.” 


¿= “Saya tidak bisa mengatakan hal yang 
sama. Hubungan kita tidak sedekat 
itu.” 


Nada bicara Theo sama sekali tidak 
terdengar senang. Sepertinya ia tahu Naomi 
dipanggil ke sini karena masalah Chris. 
Taejoon menarik kembali tangannya yang 
terulur, lalu mengucapkan permintaan maaf 


dengan penuh rasa bersalah. 


p) 
Ji 


“Anda pasti bingung karena saya 
menelepon, ya? Maafkan saya karena 
seharusnya tidak memanggil Anda 
pada akhir pekan seperti ini.” 


œ “Baguslah kalau Anda sadar.” 


A.A “Theo, jangan begitu.” 


Naomi menegur Theo yang menanggapi 
Taejoon dengan dingin, meminta pria itu 
untuk diam. Theo menatap Naomi dengan 
tatapan tidak puas, tapi ia tetap mengikuti 
Naomi saat wanita itu duduk di hadapan 
Taejoon. Ketiga orang itu berkumpul dalam 
suasana tak nyaman. 


SA 


“... Terima kasih karena Anda mau 
menemui saya.” 


Yang pertama kali membuka mulut adalah 
Taejoon. Naomi menimpali perkataan pria 
yang bicara dengan tatapan tulus itu dengan 


nada tenang. 


ADA “Bagaimana saya bisa mengabaikan 
Anda yang berbicara dengan nada 
putus asa seperti tadi?” 


A.A “Ada sesuatu yang terjadi... pada Anda, 
ya?” 


Naomi bertanya dengan penuh percaya diri 
saat kembali mengingat suara Taejoon yang 
terdengar bergetar di telepon. Di luar dugaan, 
Taejoon menggelengkan kepalanya perlahan. 


“Tidak kok, tidak ada apa-apa.” 


Meski sorot matanya tidak terlihat seperti 
sedang menyembunyikan sesuatu, suaranya 
begitu sarat dengan rasa cemas. Alih-alih 
mendesak Taejoon, Naomi memutuskan 
untuk menunggu dengan tenang apa yang 
akan diucapkan pria itu selanjutnya. Setelah 
menelan ludah dan membulatkan tekad, 
Taejoon mengucapkan satu nama yang 
membuat suasana yang tidak nyaman itu jadi 
lebih canggung. 


( 


“Saya dengar Anda tidak berpacaran 
dengan Chris. Saya juga baru tahu 


Anda sudah punya pacar.” 


A 


“Oooh....” 


> 
+ 


D) 


“Saya minta maaf karena tidak 
mengetahuinya dan malah mengajukan 
permintaan yang tidak masuk akal. 
Sekali lagi, saya ingin minta maaf pada 
Anda.” 


ADA “Tidak apa-apa. Anda kan memang 
sudah lama tidak mengobrol dengan 
Chris Oppa.” 


Naomi sepenuhnya mengerti kondisi Taejoon. 
Karena itu, ia langsung menenangkan 
Taejoon yang merasa sangat bersalah. 


Namun, Theo tidak bisa menerima begitu 
saja kata-kata “permintaan yang tidak masuk 
akal” yang baru saja tertangkap telinganya. 
Walau tidak tahu pasti permintaan apa yang 
Taejoon maksudkan, dari kalimat yang 
menyatakan Taejoon salah mengira Chris dan 
Naomi punya hubungan, Theo yakin yang 
mereka bicarakan itu pasti akan membuatnya 


makin kesal. 


GD » 
4 “Sebenarnya apa.... 


Theo hendak bertanya pada Taejoon, 
menggantikan Naomi yang sama sekali tidak 
memberi tanggapan. Namun sebelum pria itu 


menyelesaikan pertanyaannya, Naomi 
langsung memegang erat tangan Theo di 
bawah meja. Toh dari awal Naomi datang ke 
sini bukan untuk mendengarkan permintaan 


maaf dari Taejoon. 


A.A “Pasti ada maksud di balik ucapan 
Anda itu, ‘kan? Apa saya boleh 
bertanya apa maksud Anda?” 


Wanita itu menatap mata Taejoon dan 
langsung menanyakan inti dari pertemuan 
mereka. Sempat ragu-ragu selama beberapa 


saat, akhirnya Taejoon membuka mulutnya 


perlahan-lahan. 


“Saya tidak punya maksud apa pun di 
balik permintaan maaf saya tadi. Hanya 
saja saya merasa... tidak akan bisa 
berada di sisi Chris lagi....” 


“ ” 


“Saya berniat menitipkan sesuatu 
kepada Naomi ssi, sesuatu yang ingin 
saya berikan kepada anak itu.” 


Setelah selesai bicara, Taejoon memindahkan 
kantong kertas yang sedari tadi diletakkan di 
sebelah kursi roda elektriknya, ke atas meja. 
Dalam kantong itu terdapat kotak yang cukup 
besar, seukuran dua telapak tangan. 


£ “Apa... ini?” 


Naomi bertanya pada Taejoon dengan 
tatapan penasaran. Pria itu mengulurkannya 
ke arah Naomi, lalu berbicara dengan nada 
putus asa. 


“Seharusnya saya memberikan ini 
kepada Chris dari dulu, tapi tidak bisa.” 


“Saya minta maaf. Setelah minta maaf 
karena membuat permintaan yang tidak 
masuk akal, saya malah kembali 
meminta bantuan Anda. Tapi saya 
harap Naomi ssi bersedia menyerahkan 
benda ini kepada anak itu.” 


Suara Taejoon terdengar sangat 

menyedihkan, seperti sedang mengemis. 
Nadanya sarat rasa cemas, seperti orang 
yang akan segera menghilang dari muka 


bumi. Naomi jadi makin khawatir 


mendengarnya. 


Aa “Anda mau pergi ke mana? Apa benar 
ada sesuatu yang menimpa Anda?” 


“Bukan begitu.” 


ADA “Kalau begitu, Anda bisa 
memberikannya sendiri, ‘kan? Kenapa 
Anda tidak bisa melakukannya?” 


Naomi bertanya dengan nada mendesak. 


Sorot mata Taejoon yang mulai bergetar 


langsung diarahkan ke jemari tangannya. 
Suara yang keluar dari bibirnya yang 
membisu cukup lama, terdengar lebih serak. 


“Saya tidak ingin menampakkan diri di 
depan anak itu lagi.” 


& “Taejoon ssi.” 


“Hanya itu alasan yang bisa saya 
katakan pada Anda.” 


Tidak ingin menampakkan diri lagi di hadapan 


Chris, bisa disimpulkan Taejoon akan pergi 
jauh. Dari nada suara Taejoon, sepertinya 
bukan dirinya yang menginginkan hal ini. 
Sebaliknya, ia merasa amat tersiksa dan 
sangat sedih karena harus melakukannya. 
Seolah pria itu sedang dipaksa mengambil 
langkah yang tidak ia inginkan. Naomi yang 
makin mengkhawatirkan keadaan Taejoon 
jadi tak mampu bertanya lebih lanjut. 
Sebenarnya wanita itu ingin bertanya lebih 
jauh agar semuanya jadi jelas, tapi bahu 
Taejoon yang terlihat sangat tak bertenaga, 
seolah menanggung beban sangat berat, 
memaksa Naomi untuk diam. Sebaliknya, 
Theo sama sekali tidak merasa sungkan 
pada Taejoon. Ia menatap Naomi dan 
Taejoon secara bergantian dengan sorot 
mata tajam. Dari sudut pandang Theo yang 
sama sekali tidak memahami situasi 
sebenarnya, Taejoon tampak seperti orang 
yang sebentar lagi akan mengakhiri 
hidupnya. 


D “...Apa Anda berniat untuk mati?” 


o 


Theo langsung bertanya tanpa memedulikan 
aura negatif yang memenuhi udara. Naomi 
yang tidak mampu mengeluarkan pertanyaan 
yang sama dari mulutnya sendiri, hanya bisa 
memandang Theo dengan mata bergetar. 
Tatapan kekasihnya itu tidak membuat Theo 
gentar. la kembali berbicara secara 
blak-blakan. 


a “Kalau memang punya rencana seperti 
itu, jangan minta tolong pada Naomi 
untuk urusan seperti ini. Jangan pula 
memanggil orang yang sama sekali 


tidak punya hubungan dengan hal ini.” 


“-/ “Saya tidak suka menjalin hubungan 
dengan orang yang akan segera mati, 
karena pasti akan dihantui rasa 
bersalah.” 


Theo terus mencerocos, tak peduli walau 
tidak bisa menemukan kata-kata yang tepat. 
Yang ia inginkan saat ini adalah menolak 
permintaan Taejoon kepada Naomi dengan 
kata-kata tajam. 


“Han Naomi, ayo pergi.” 


o 


À) “Eh, apa?” 


Sebelum Taejoon menjawab sepatah kata 
pun, Theo bergegas menggandeng tangan 
Naomi dan buru-buru bangkit dari kursi. 
Naomi tidak bisa bersikap dingin seperti 
Theo. Wanita itu tak mampu melepaskan 
pandangannya dari Taejoon meski tangannya 
telah ditarik oleh Theo. la tahu, ia tidak bisa 
bersikap tak acuh atau pergi begitu saja. 
Wanita itu merasa Taejoon yang ditinggal 
sendirian akan tenggelam ke jurang 


keputusasaan yang lebih dalam. 


CD “The-Theo....” 


Naomi menahan gerakan Theo yang hendak 
menyeretnya pergi. la merasa meninggalkan 
Taejoon bukanlah tindakan yang tepat. 


“Tunggu... tunggu sebentar.” 


Suara rendah Taejoon yang akhirnya keluar 
membuat langkah Theo berhenti. Sorot mata 
Theo terlihat tajam saat balik menatap 
Taejoon. Meski kekasih Naomi itu 
menunjukkan permusuhan secara langsung, 
Taejoon tidak gentar. Ia melanjutkan 
ucapannya dengan nada sedih. 


D) 
» 


“Saya tidak bisa mati sesuka saya 
dengan kondisi tubuh seperti ini. Saya 
tahu betapa sulitnya meninggalkan 
dunia ini karena sudah pernah gagal 


melakukannya.” 


“Jadi, tolong bantu saya. Saya hanya 
berencana pergi diam-diam ke suatu 
tempat yang tidak akan bisa ditemukan 
oleh Chris....” 


“Tolong berikan ini kepada Chris. Saya 
rasa hanya Naomi ssi yang bisa 
melakukannya.” 


Ujung jemari Taejoon yang terulur terlihat 


bergetar. Sangat menyedihkan. Naomi 
mengamati tangan itu, lalu segera 
mengalihkan pandangannya ke arah Theo. Ia 
mengkhawatirkan reaksi Theo. Ia sadar betul 
kekasihnya itu lebih memilih untuk 
menghindar dari kemungkinan berhubungan 
dengan Chris. 


SC. 
“-/ “Haaah....” 
< D 


Theo mendesah panjang, lalu terus menatap 
Taejoon dengan ekspresi tidak suka. 


S3 


C “Aku nggak suka kalau Naomi harus 


er 


berhubungan dengan orang itu.” 


Dengan bahasa yang kasar dan tegas, Theo 
menunjukkan ketidaksukaannya. Taejoon 
menggigit bibir bawahnya karena putus asa 
menghadapi sikap keras kepala Theo. 
Namun, kata-kata yang Theo ucapkan 
selanjutnya benar-benar di luar dugaan. 


D “Jadi, berikan kotak itu kepadaku. 


o 


Kalau orang itu nggak mau 
menerimanya, aku sekalian akan 


menjejalkannya ke mulutnya.” 


“Theo... ssi?” 


-/ “Aku nggak mau ngobrol panjang lebar 
lagi. Cepat berikan.” 


Theo mengambil paksa kotak yang dipegang 
oleh Taejoon yang masih kaget mendengar 
bantuan tak terduga itu. Setelah 
mendapatkan kotak yang dimaksud, Theo 
melangkah ke luar kafe tanpa melihat ke 
belakang. Bagaimanapun, Theo bukanlah 
sosok yang dengan rela memberikan bantuan 
semacam ini. Untuk menenangkan 
kecemasan Taejoon yang terlihat begitu nyata 


di mata pria itu, Naomi sengaja menjelaskan 
dengan suara tenang. 


A.A “Dia bukan orang yang suka 
berbohong.” 


) “Apa?” 
AA “Maksud saya Theo.” 


“Oh...” 


Saat itu pandangan mata Taejoon kembali 
terarah ke atas meja. Naomi mengamati 


wajah Taejoon yang benar-benar mirip Chris, 
lalu bertanya dengan nada sangat khawatir, 
mumpung Theo sudah tidak ada. 


AA “Anda benar-benar tidak bisa terus 
mendampingi Chris Oppa?” 


AD “Saya tidak mengerti bagaimana 
perasaan Anda berdua, saya juga tidak 
tahu alasan Taejoon ssi memutuskan 
untuk menghilang.... Tapi, saya rasa 
hubungan Anda berdua tidak 
seharusnya berakhir seperti ini.” 


Naomi berbicara dengan sepenuh hati. Chris 
mendorong Taejoon menjauh bukan karena 
rasa benci. Saat ini Chris justru paling 
membutuhkan kehadiran dan dukungan 
Taejoon, bukan orang lain. Jika Taejoon 
menghilang dari sisinya, Chris akan makin 
hancur. Naomi yakin, Chris yang 
membicarakan kakaknya pada masa lalu dan 
Chris yang sekarang berusaha mati-matian 
menghindari cerita tentang kakaknya, masih 
tetap orang yang sama. Sayang sebelum 
Naomi sempat mengatakan pendapatnya itu, 
Taejoon sudah bersuara dengan bibirnya 
yang kering. 


ri 


“Semua kekacauan ini terjadi karena 


saya.” 


O 


GR 


“Saya yang paling tahu apa yang harus 
saya lakukan.” 


Nada pahit dalam suara Taejoon seolah 
menyiratkan agar Naomi tidak coba-coba 
untuk menggoyahkan tekadnya. Menyadari 
hal itu, Naomi yang sudah tidak bisa 
menghentikan rencana Taejoon pun hanya 
bisa menutup mulutnya rapat-rapat. 


“Saya harap ia bisa bahagia....” 


Setelah terdiam sejenak, Taejoon menutup 
perjumpaan dengan mengucapkan kata-kata 
yang ia tujukan untuk Chris. Itu adalah 
harapan penuh kesedihan dari seseorang 
yang berencana menghilang dari hadapan 
adiknya untuk selamanya. Sungguh 
menyakitkan karena Naomi tidak bisa 
menyampaikan perasaan Taejoon ini secara 
langsung kepada Chris. Pasti Chris yang 
menyimpan banyak gurat luka itu juga 
merasakan hal menyakitkan yang sama 


seperti Taejoon. 





Theo sudah menunggu cukup lama di luar 
kafe. la sengaja meninggalkan tempat itu 
duluan karena tidak bisa lagi menahan 
emosinya. Beberapa saat kemudian dari pintu 
kafe yang terbuka, Naomi muncul. Sambil 
memegang kotak yang ia rampas dari 
Taejoon, Theo diam mengamati Naomi yang 
berdiri di seberangnya. Kekasihnya itu terlihat 
sangat lelah. Pundaknya melunglai. Sorot 
matanya sayu. Wajahnya terlihat kosong, 
seolah sedang memikirkan hal lain. Theo 
tahu siapa yang sedang wanita itu pikirkan. 
Pasti sosok yang benar-benar Theo benci itu. 
Rasa cemburu membuat Theo ingin 
menyadarkan Naomi sesegera mungkin. 


23) in 
35 “Han Naomi. 


“Jangan pikirkan Sunwoo Chris.” 


Theo yang tidak biasa berbasa-basi langsung 
menyatakan ketidaksukaannya. Dengan 
begitu, ia berharap mata Naomi kembali 
berfokus pada dirinya seorang. Untung saja 
Naomi bisa tersadarkan hanya dengan satu 
kalimat dari Theo barusan. Tapi tak bisa 
dimungkiri, hati Theo tetap terusik. Naomi 
punya empati dan rasa belas kasihan yang 
tak terbatas. Dulu Chris juga pernah 
menyinggung hal ini. Wanita ini adalah orang 
yang penuh welas asih. Buktinya meski tidak 
menyukai kucing, Naomi tidak akan pernah 
membiarkan kucing mana pun menderita. 


À) “Ah, maaf....” 


Naomi segera melontarkan kata maaf saat 
menyadari perasaan Theo sedang terluka. 
Wanita itu merasa bersalah karena telah 
mengajak Theo kemari. Pertama, hal ini 
membuat kekasihnya itu kesal. Kedua, pria 
itu malah mendapat “tugas” yang tidak 
seharusnya ia kerjakan. Makin lama 
memikirkannya, Naomi makin merasa telah 
berbuat tak pantas pada pria itu. 


ED 


= “Haaah...” 


Theo mendesah panjang saat melihat 
ekspresi Naomi. Untuk menetralkan hati, ia 
segera mengalihkan pandangannya. 
Sikapnya itu membuatnya terlihat seperti 
sedang marah. 


2 “Apa kamu nggak tahu, aku merasa 


lebih sedih kalau kamu minta maaf 
dengan ekspresi seperti itu....” 


Suara Theo terdengar melunak. Ia seolah 
sedang menenangkan anak kecil yang 
ketakutan karena berbuat salah. 


A.A “Theo....” 


Masih didorong oleh rasa bersalah, Naomi 
mendesahkan nama kekasihnya itu. Tak bisa 
menutup-nutupi keresahan hatinya, Theo pun 
mengucapkan kekesalan yang dari tadi 
dipendamnya. 


La 
) 


EA 


S 
— 


“Sebenarnya aku benar-benar tidak 
suka kalau kamu harus berurusan 
dengan Chris.” 


“Aku juga nggak suka kalau kamu 
harus mendengar nama Sunwoo Chris 
disebut-sebut. Dan aku juga nggak 
mau kamu peduli pria itu sudah mati 
atau masih hidup.” 


“Aku bukan cowok berhati lapang yang 


bisa menerima cinta pertamamu.” 


Naomi makin menunduk saat mendengar 
kata demi kata yang Theo ucapkan. Semua 
hal yang muncul karena mereka bertemu 
dengan Taejoon hari ini benar-benar dibenci 
oleh Theo. Namun wanita itu tahu, ia tidak 
bisa minta maaf terus-menerus pada Theo.... 
Seketika saja, sentuhan lembut Theo 
melingkupi punggung Naomi yang kaku. Pria 
itu memeluk Naomi dari belakang. Tubuh 
yang menempel erat di punggung Naomi itu 
mengeluarkan aroma hangat, khas Dan Theo. 





Tak lama kemudian, pria itu mengucapkan 
kata-kata dengan nada hangat, sehangat 
pelukannya di tubuh Naomi. 


2 “Bagaimanapun, kamu berbeda 
denganku. Kamu itu baik hati. Kamu 
pasti akan khawatir kalau terjadi 


apa-apa pada orang itu....” 


“-/ “Kamu boleh membantunya sedikit lagi. 
Dengan catatan, kamu harus 
menemuinya bersamaku, seperti hari 


” 


ini. 


Pasti Theo memberikan izinnya atas dasar 
rasa sayang pada Naomi. Ia sengaja 
melakukannya agar Naomi tidak merasa 


sedih lagi. Kelapangan hati pria itu begitu 
mengharukan. Perlahan tapi pasti, rasa sesal 
di hati Naomi pun mencair. Wanita itu sudah 
merasa lebih tenang. Ia balik memeluk erat 
pinggang Theo sambil membisikkan kalimat 
yang mengungkapkan perasaannya dengan 
sempurna. 


& “Aku... benar-benar mencintaimu, 
Theo.” 


Theo tersenyum manis saat mendengar 
pengakuan Naomi barusan. 


2 “Aku tahu.” 


Syukurlah kali ini tidak ada lagi rasa waswas 
dalam jawaban Theo. Tidak seperti 
sebelum-sebelumnya. Naomi diam-diam 
merasa lega. la senang karena dari sekian 
banyak orang yang terluka, salah satunya 
sudah memutuskan untuk melangkah maju. 
la merasa sangat senang karena orang yang 
melangkah maju itu adalah orang yang 
pernah ia lukai hatinya. 


